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dalam rangkaian kesucian menyempurnakan wudhu adalah melakukan istinsyag

LITERAS] SEKOLAH dan istintsar, Instinsyag adalah menghisap air dalam-dalam sampai ke pangkal
hidung sehingga terasa air masuk kedalam hidung, sedangkan istintsar yaitu
kelanjutan dari istinsyaq adalah mengeluarkan air dengan kuat dar hidung

Salah satu yang juga disunnahkan oleh Rasulullah shalallahu alaihi wasallam

tersebul.

Sebagaimana dua hadits dari Lagith bin Shabirah yang artinya *Sempurnakaniah
dalam berwudlu usaplah sela-sela jari dan beristinsyaqlah (isaplah air ke dalam
hidung dalam-dalam) kecuali jika engkau sedang berpuasa” (HR Ahmad. lbnu
Majah, An-Nasal, dan At-Tirmidzi). Serta hadits dari Humran yang menyampaikan
tentang Ustman radhiyallahu anhu yang menjelaskan bagaimana beliau berwudhu
sesual wudhunya Rasulullah shalallahu alaihi wasalllam dengan membasuh kedua
telapak tangannya figa Kali lalu berkumur dan [stinyaq (menghisap air dengan
nldunu) dan istintsar (mengnemnusnnnnva) (HR Muttafagun Almhl} Bahkan
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Tindakan istinsyaq dan lsintser bermanfast untuk membersihkan hidung dari lendir
dan koloran-koloran yang ada pada rongga hidung dan épa yang ada disepanjang
salurannys. Hal Inl dibukkan dengan enalisis limu Kedokleran, dengan melihal
anatomis dan fisologis hidung dan saluran pernafasan hingga ke bagian pangkal
hidung teresbul,

Pada llmu Kedokleran modem, leduma limu Penyakit Telinga Hidung dan
Tenggorok (THT) telsh diakul sebagal salah salu prosedur untuk membersinkan
hidung dan rongga sinus dengan melakukan Irigasi saluran hidung (nasal irrigation
Atau nasal lavage) Kita dalam melakukan analisis lerhadap nasal Irrigation,
entang indikasi, manfaat, dan prosedurnya yang benar, sehingga dapat melihat
analogi kesamaan dengan islinsyaq dan Istintsar dalam sunnah.

Agar dapal memahami bagaimaana nasal irmgation berkerja maka pedu dikelahui
bagaimana anlomis dari rongge hidung dan saluran pernafasan. Secara singkat
saluran pemafasan bagian atas mulal dari hidung, rongga hidung sampai ke trakea
(lenggorok) bagian atas,

Fongga hidung terhubung dengan beberapa rongga yang dibentuk cleh tulang
yang disebut dengan sinus, dan berfungsi unluk mengatur suhu udara dan
membaniu proses suara. Pada ronga hidung bagian depan terdapat rambut yang
berfungsl sebagai proteksi mekanis dengan menyaring partikel-partikel kecil seperti
debu yang masuk kedalam saluran pernafasan. Pada lapisan rongga hidung
sebelah dalam berbentuk selaput tipls yang disebut mukosa yang dibawahnya
terdapat kelenjar menghasilkan sekrel (cairan) mucus yang juga berfungsi sebagai
pembersih udara yang masuk ke saluran pernafasan, Pada daerah ini juga terdapat
kelenjar limfoid sebagai reservoir sel-sel imun yang berfungsi dalam memberikan
penahanan terhadap infeks).

Jika terdapat reaksi alergi baik terhadap perubahan cuaca, debu, ataupun benda
asing lainnya maka sekresi mukosa hidung akan meningkat Begitu jugs bila
terjadinya infeksi, sekresi mukosa hidung akan meningkat hebat, dan akan disertai
dengan kuman-kuman yang mati sehingga sekresi cairan dalam rongga hidung
dapal mengental. Begitu juga halnya bila terjadi infeksi pada rongga-rongga sinus,
maka sekresi cairannya akan mengalir ke rongga hidung.

Secara medis, nasal imigation merupakan salah satu komponen tindakan
pengabaian (terapeutik) pada saluran pemafasan atas dengan cara mencuci
rongga hidung dengan cairan garam fisiologis. Tindakan nasal irrigation terbukti
sangat membantu dalam proses penyembuhan dan megurangi gejala
 penyumbatan dan sekresi pada hidung pada rhinosinusitis kronik. Selain itu juga
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